Pengalaman dapat beasiswa. Saya dua kali apply beasiswa. Pertama ADS (beasiswa Australia) tapi ga lulus. Kedua, Ford Foundation, alhamdulillah lulus. 

 

Baiklah, saya cerita soal beasiswa ford, sebab itulah yang saya dapat dan memang itulah yang diminta. Beasiswa FORD ditujukan bagi mereka yang akan melanjutkan pendidikan tingkat master dan doktor (PhD). Beasiswa ini lumayan lama prosesnya, hampir setahun total waktu yang dihabiskan hingga seleksi akhir. Siapapun bisa mendaftar. PNS, aktivis LSM, profesional, atau yang lain. Ada pesyaratan minimal memiliki pengalaman kerja 2 tahun. Ada pula penekanan pada aktifitas sosial dalam hal penilaian. Maksudnya, tanpa harus menjadi aktivis LSM, calon peserta juga harus memikirkan aspek sosial yang telah dilakukannya. Yang juga menjadi perhatian adalah aspek leadership dari seorang calon peserta. 

 

Keunggulan beasiswa ini (jika bisa dikatakan demikian) dibandingkan beasiswa yang lain adalah bahwa peserta diberikan kebebasan untuk menentukan tempat ia akan lanjut kuliah. Ringkasnya, di negara manapun yang ada universitas yang menerima anda, termasuk di dalam negeri. Beasiswa yang diperoleh meng-cover tiket pp, biaya hidup (tergantung negara tempat kuliah), uang buku per tahun, professional enhancement fund (untuk training seminar, dll), pembelian laptop, tunjangan keluarga (diberikan sekali). 

 

Ada empat tahapan seleksi. Seleksi awal adalah seleksi administrasi, dimana examiner akan menyeleksi kelengkapan berkas yang masuk. Adapun berkas2 yg dibutuhkan ada di formulir yang bisa download dari situs www.iief.or.id/ifp, organisasi yang dipercaya ford foundation untuk mengelola beasiswa mereka di Indonesia. Seleksi ini biasanya memakan waktu 3 bulan. Jika lulus, peserta akan dikirimi formulir lagi, dua rangkap dan lebih detail ketimbang formulir pada seleksi pertama. Jika pada form seleksi pertama cuma 2 lembar, maka seleksi kedua ini akan makin banyak jumlah halamannya, termasuk referensi juga tentunya. Seleksi kedua ini pun memakan waktu relatif lama, sekitar 3 bulan. 

 

Seleksi kedua ini bisa dikatakan sangat penting. Kenapa? Sebab selain diminta menulis pengalaman pribadi dan juga referensi dari 3 orang, peserta juga diminta untuk menuliskan pentingnya melanjutkan pendidikan bagi dirinya dan bagaimana ia kemudian bisa berkontribusi bagi masyarakat banyak dengan ilmu yang didapatnya. Sisi leadership, sebagaimana disinggung di atas juga coba dieksplorasi lebih jauh disini. Pendidikan master yang diambil juga diharapkan tidak berbeda jauh dengan background pendidikan yang telah ditempuhnya, dan kesesuaiannya dengan aktivitas peserta. 

 

Jika lulus, kembali peserta akan diberi informasi. Bisa via email maupun telpon langsung. Seleksi ketiga ini adalah seleksi bahasa, dimana peserta berdasarkan wilayah akan diminta mengikuti tes bahasa Inggris, TOEFL. Pengumuman peserta yang lolos untuk tahapan ini akan diumumkan di situs iief, dan juga akan dikontak langsung untuk mengikuti tes terkahir, wawancara. Seleksi wawancara ini dilakukan per wilayah. Jumlah peserta pun pasti makin berkurang, setelah melalui tahapan sebelumnya. Sebagai gambaran, saat seleksi pertama, formulir yang masuk bisa lebih dari delapan ribu (8000) aplikasi dari seluruh Indonesia. Nah, pada Tahapan wawancara jumlah peserta biasanya tinggal berbilang ratus, bahkan mungkin puluhan. Sebab setiap tahunnya, beasiswa Ford ini hanya diberikan kepada 35 orang. 

 

Wawancara dilakukan oleh panelis lokal, biasanya 3 orang. Yang digali dari wawancara inii adalah informasi yang berdasar pada formulir yang dikirimkan peserta atau bisa juga eksplorasi lebih jauh soal skill dan kemampuan individual dan bagaimana pandangan seseorang tentang masa depannya. Isu-isu kontemporer dalam konteks sosial dan background pendidikannya juga menjadi salah satu topik yang dibahas. Setelah tes wawancara ini, peserta biasanya menunggu 3 bulan hingga kemudian dihubungi oleh pihak ford tentang lulus tidaknya ia dalam seleksi yang panjang ini. Jika lulus, ia harus bersiap untuk mengikuti PAT (pre academic training) di UI Salemba, Jakarta. PAT ini sifatnya wajib, dan dilaksanakan selama 6 bulan. Biaya hidup dan akomodasi ditanggung ford. Masa PAT ini digunakan juga sebagai masa peserta mencari tempat kuliah, jika dalam form belum mencantumkan universitas yang dituju
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